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MEMBANGUN JARINGAN KOMPUTER DENGAN MELIBATKAN
PENGGUNAAN ROUTER

A. Diskripsi Praktikum

Praktikum ini digunakan untuk melatih kemampuan mahasiswa mengenai pemahaman
tentang router, serta melatih ketrampilan mahasiswa dalam melakukan konfigurasi dari router

agar dapat mengatur jaringan komputer sesuai gambar saat pemberian materi teori yang telah

di berikan.

B. Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi alat dan bahan untuk membangun sebuah jaringan
computer menggunakan media transmisi kabel tembaga
2. Mahasiswa mampu membangun sebuah jaringan komputer dengan melibatkan
penggunaan router

3. Mahasiswa melakukan prosedur kerja yang aman

C. Tugas Awal
1. Sebutkan peralatan apa saja yang digunakan untuk jaringan komputer
2. Jelaskan pengertian router?

3. Jelaskan pengertian jaringan MAN dan WAN itu?

D. Alat dan Bahan

1. Alat:
o Tang Krimping
o Tester LAN
o PC Desktop
o Gunting
o Switch

2. Bahan:
o Kabel LAN CAT 5
o RJ45
o Kertas Label
o LAN Card

E. Prosedur Kerja

1. Buka Cisco Pket Tracert
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Gambar 1. Halaman utama cisco paket tracert

2. Pilih End Device, kemudian pilih Generic PC
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Gambar 2. Memilih Generic PC pada end devices

3. Pilih Generik PC dengan klik mouse sebelah kiri, kemudian letakan/klik pada area work
space cisco paket tracert. Untuk meletakan PC 0. Seperti ditunjukan pada Gambar 3.
Lakukan hal yang sama seperti pada No. 3 untuk meletakan PC1.
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Gambar 3. menempatkan Generic PCO pada lembar kerja

4. Pilih switch untuk meletakan switch 0, seperti ditunjukan pada Gambar 4. Lakukan hal

yang sama untuk switch 1.
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Gambar 4. Memilih komponen Switch

Pilih router untuk meletakan router 0, seperti ditunjukan pada Gambar 5. Lakukan hal yang

sama untuk router 1
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Gambar 5. Memilih Router

Sambungkan perangkat jaringan, yang terdiri dari PC, Swicth dan router dengan
menggunakan conection dengan jenis kabel copper straight. Pilih jenis kabel
sambungannya kemudian klik kiri pada mouse, arahkan ke PCO dan pilih FastEthernet 0,
kemudian geser ke arah switch 0, dan pilih FastEthernet 0/1, sedangkan pada swicth 0 ke
router, buatlah sambungan dari switch 0 pilih FashEthernet 1/1 sedangkan pada router pilih
fastEther 0/0. Seperti ditunjukan pada Gambar 6, lakukan hal yang sama untuk sisi

sebelahnya (PC1 menyambung ke Switch 1 selanjutnya menyambung ke Router 1).



P
L
841

Router0

=4 2950-24
PC-PT Switeho
PCO Witc

<
Time: 00:30:47 | Power Cycle Deliices Fast Forward Time

menm= o) 067 E) 5 BE) Y
Connections
Ao F

Copper Straight-Through

Gambar 6. Memilih Generic PC pada end devices

Sebelum menyambung router dengan kabel jaringan, pasang serial card pada ruter. Caranya
matikan tombol power router terlebih dahulu. Kemudian geser serial card yang sudah di
sediakan ke lubang card yang masih kosong. Nyalakan kembali tombol power router,

hingga menyala. Seperti ditunjukan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Memasang serial card pada router

Anda juga bisa memilih card lain pada menu modules card yang sudah disediakan. Lakukan

hal yang sama untuk router 1

Sambungkan router 0 dan router 1 dengan menggunakan kabel serial DTE. Pada router 0

dan 1, keduanya gunakan port serial 0/1/0. Seperti ditunjukan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Menyambungkan R0 dan R1



9. Buatlah label alamat IP pada tiap perangkat jaringannya,

sehingga seperti pada gambar
dibawabh ini. Seperti ditunjukan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Membuat label pada skematik jaringan komputer

10. Isilah alamat PC 0 dengan IP statis 192.168.1.1 dengan subnetmask 255.255.255.0.

Sedangkan PC 1 dengan IP statis 10.10.10.1 dengan subnetmask 255.0.0.0. Seperti
ditunjukan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Mengatur IP address pada PCO dan PC1

11. Setelah dilakukan pengaturan pada Router 1, Coba lakukan perintah ping dari PC 1, ke
Router 1 (R1), dari dengan menggunakan perintah:
ping 10.10.10.100

Amatilah apa yang terjadi pada percobaan anda?. Tuliskan hasil yang didapat, pada kolom
berikut:

MENGATUR SWITCH 0 DAN ROUTER 0

12. Mulailah melakukan pengaturan pada Switch 0 (SWO0), dengan memberikan pengaturan
menggunakan menu CLI dalam Switch 0. Seperti ditunjukan pada Gambar 11.
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Switcho Copyright (c) 1986-2005 by cisco Systems, Inc.
PCO Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!
%LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/1l, changed state
to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
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Gambar 11. Pengaturan SW0 menggunakan menu CLI

13. Untuk mengatur Switch 0 gunakan perintah sebagai berikut:
1) Tekan Enter
2)
Physical Config  CLI

I0S Command Line Interface

Power supply serial number: DABO609127D ~
Model revision number: CO

Motherboard revision number: AQD

Model number: WS-C2950-24

System serial number: FHE0610Z0WC

Cisco Internstwork Operating System Software

108 (tm) C2950 Software (C2950-I6Q4L2-M), Version
12.1(22)EA4, RELEASE SOFTWARE (fcl)

Copyright (c) 1986-2005 by cisco Systems, Inc.
Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!
$LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/1l, changed state
to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
FastEthernet0/1, changed state to up

Gambar 12. Masuk ke dalam pengaturan SW0

Hingga sampai muncul Switch>, seperti pada Gambar 13

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
FastEthernet0/1, changed state to up

Switch>|

Gambar 13. CLI dalam SWO0

14. Kemudian ketikan perintah :

Switch>enable

Switch#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Switch(config)#hostname SWO0

SWO(config)#



Maka akan muncul tampilan, seperti pada Gambar 14.

& Switch0 - O X
Physical Config CLI
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Switch>»enable

Switch#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with
CNTL/Z.

Switch (config) #hostname SWO

SWO (config) #

Gambar 14. Konfigurasi di SW0

Hal ini menandakan switch 0 sudah diaktifkan dan di lakukan konfigurasi dengan nama

SWo.

Untuk pemberian nama host, dapat menggunakan perintah berbasis GUI, seperti pada
Gambar 15.
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Gambar 15. Konfigurasi global settings di SWO0

Kemudian pastikan semua Interface ON, seperti pada Gambar 16.
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Gambar 16. Konfigurasi interface di SWO0

15. Atur pengaturan pada Router 0, dengan menggunakan menu CLI, seperti pada Gambar 17.
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Gambar 17. Konfigurasi RO menggunakan CLI

16. Untuk mengatur Router 0 gunakan perintah sebagai berikut:

1) Tekan Enter sampai muncul Router >>, seperti pada Gambar 18.
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Gambar 18. Konfigurasi interface di SW0

2) Kemudian ketikan perintah :

e Untuk menentukan hostname pada router 0

Dalam menu CLI, gunakan perintah sebagai berikut :

Router>enable

Router#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router(config)#hostname RO

RO(config)#

Maka akan muncul tampilan, , seperti pada Gambar 15.
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Router>enable ~
Router#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with
CNTL/Z.

Router (config) #hostname RO

RO (config) #

Gambar 15. Masuk ke dalam konfigurasi RO

e Untuk menentukan IP Address Ethernet Router 0

Dalam menu CLI, gunakan perintah sebagai berikut :

RO(config-if)#interface FastEthernet0/0

RO(config-if)#ip address 192.168.1.100 255.255.255.0

RO(config-if)#no shutdown

RO(config-if)#

%LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/0, changed state to up
%LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernet0/0, changed state to
up

RO(config-if)#exit

Maka akan muncul tampilan, seperti pada Gambar 16.
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RO (config-if) #interface FastEthernet0/0 ~
RO (config-if) #ip address 192.168.1.100 255.255.255.0
RO (config-if) #no shutdown

RO (config-if)#
$LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/0, changed state
to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
FastEthernet0/0, changed state to up

RO (config-if) #exit

Gambar 16. Membuat konfigurasi Fast Ethernet pada RO

e Untuk menentukan IP address Serial Router 0

Dalam menu CLI, gunakan perintah sebagai berikut :

RO(config)#interface serial 0/1/0

RO(config-if)#ip address 172.16.1.100 255.255.255.0
RO(config-ify#no shutdown

RO(config-if)#clock rate 128000

RO(config-if)#exit

RO(config)#exit

Catatan: untuk menentukan interface serial 0/1/0, mengacu pada Gambar 8



Maka akan muncul tampilan, seperti ditunjukan Gambar 17.
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RO (config) #interface serial 0/1/0 ~

RO (config-if) #ip address 172.16.1.100 255.255.255.0
RO (config-if) #no shutdown

RO (config-if) #clock rate 128000
This command applies only to DCE interfaces

RO (config-if) #exit
RO (config) #exit
RO#

$SYS—-5-CONFIG I:

Configured from console by console

17. Atau untuk pengaturan router, menggunakan perintah berbasis GUI
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Gambar 18. Memberi nama host pada router

Untuk menentukan IP Address Ethernet Router 0
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Untuk menentukan IP address Serial Router 0

192.168.1.1
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Gambar 17. Membuat konfigurasi serial interface pada RO
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Gambar 19. Mengkonfigurasi alamat port fast ethernet R0
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Gambar 19. Mengkonfigurasi alamat port serial RO




18. Setelah dilakukan pengaturan pada Router 0, Coba lakukan perintah ping dari PC 0 ke
Router 1 (R0), dari dengan menggunakan perintah

ping 192.168.1.100

Maka seharusnya akan di peroleh seperti pada Gambar 20.

Command Prompt
PC>ping 192.16€8.1.100

Pinging 58.1.100 with 32
Reply

Reply fr

Reply fr
Reply

oximate round trip tim in mill
Minimum = Oms, Maximum Sms, AV

Gambar 20. Mencoba hubungan fast ethernet antara PCO dengan RO

19. Amatilah apa yang terjadi pada percobaan anda?. Tuliskan hasil yang didapat, pada kolom
berikut:

20. Untuk mengatur konfigurasi routing pada Router 0, maka kita ikuti langkah-langkah

sebagai berikut.

1) Untuk mengatur Konfigurasi Routing, menggunakan perintah sebagai berikut:

RO>enable

RO#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
RO(config)#ip route 10.0.0.0 255.0.0.0 172.16.1.200
RO(config)#

Maka akan muncul tampilan, seperti pada Gambar 21.
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i RO>enable ~
RO#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

RO (config) #ip route 10.0.0.0 255.0.0.0 172.16.1.200

RO (config) #

Gambar 21. Mengatur konfigurasi RO dan R1

2) Atau gunakan perintah berbasis GUI pada Router 0, seperti ditunjukan pada Gambar 22.
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Gambar 22. Mengatur konfigurasi routing menggunakan GUI, antara RO dan R1.

MENGATUR SWITCH 1 DAN ROUTER 1

21. Mulailah megatur Switch 1, dengan memberikan pengaturan pada Switch 1, menggunakan

menu CLI

& Switch0 - O %
192.16) Physical Config CLI

10 ommand Line Interface

serial number: DAB0E€09127D -~
sion number: CO

card revision number: AQ
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Switch0 Copyright (c) 1%86-2005 by cisco Systems, Inc.
PCO Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!

$LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/1, changed state
to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
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Gambar 23. Masuk ke konfigurasi SW1, menggnakan CLI.



22. Lakukanlah pengaturan pada SW1. Untuk mengatur Switch 1 (SW1), gunakan perintah

sebagai berikut:

1) Tekan Enter

Physical  Config  CLI

I0S Command Line Interface

Power supply serial number: DABOG609127D ~
Model revision number: CO

Motherboard revision number: a0

Model number: WS-C2950-24

System serial number: FHRO610Z0OWC

Cisco Internetwork Operating System Software

I0S (tm) C2950 Software (C2950-I6Q4LZ-M), Version
12.1(22)ER4, RELEASE SOFTWARE (fcl)

Copyright (c) 1986-2005 by cisco Systems, Inc.
Compiled Wed 18-May-05 22:31 by jharirba

Press RETURN to get started!
$LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/1, changed state
to up

$LINEPROTO-5-UFPDOWN: Line protocol on Interface
FastEthernet0/1, changed state to up

Gambar 23. Menu CLI konfigurasi dari SW1.

Hingga sampai muncul Switch>, seperti ditunjukan Gambar 24.

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface
FastEthernet0/1, changed state to up

Switch|

Gambar 24. Masuk ke konfigurasi dari SW1.

23. Kemudian ketikan perintah seperti dibawah, untuk melakukan konfigurasi

SW1>enable
SWi#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
SW1(config)#hostname SW1
SW1(config)#

Maka akan muncul tampilan, seperti pada Gambar 25.

\ 10.10.10.1
g ]

2950-2 -
0~ PC-PT
Swwch?\\\\\\ PC1

& Switch1 \1 — O x
Physical  Config m

’ I0S Command Line Interface

SWi>enable ~

SWl#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
5Wl (config) #hostname SW1

LSHl(config) i

SW1(config)#

Gambar 25. Konfigurasi SW1



Hal ini menandakan switch 1 sudah diaktifkan dan di lakukan konfigurasi dengan nama

SW1

24. Mengatur konfigurasi Switch 1 (SW1), menggunakan perintah berbasis GUI

\ 10.10.10.1
: -—ID

- o
Switent PCFT
PC1
Fsvitch1 X 1 O X
Physical cLI
EEOEREN] ~ 3 Global Settings
Settings 2
orithm Settin Display Namg [Switch1 |
SWITCH Hostname  |[SW1 |
'LAN Databasi|
INTERFACE NVRAM Erase Save
astEthernet0/ Startup Config Load... Export...
astEthernet0/|
astEthemnet0;. Running Config | Merge... Export...

Gambar 26. Konfigurasi SW1, menggunakan GUI

25. Pastikan semua Interface ON

& switch1 — 0O x
Physical I Config I CLI
GLOBAL | A~ FastEthernet0/1 |
Setti
2GS Port Status | On
jorithm Settin R d
ERIGH Bandwidth 100 Mbps' ) 10 Mbps[¥] Auto
'LAN Databas|{ Duplex Half Duplex® Full Duplex[~] Auto
INTERFACE
astEthernet0/ Access VLAN
astEtherneto/| Tx Ring Limit ‘10 ‘
astEthernet0/,
astEthernet0/,
lastEthernet0/|
astEtherneto/|,,
Equivalent I0S Commands
SWi>enable 2
Swi#configure terminal
Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
SW1(config) #interface FastEthernet0/1
SW1(config-if)# hd

Gambar 27. Konfigurasi Interface SW1, menggunakan GUI

26. Melakukan pengaturan pada router 1 dengan menggunakan menu CLI, seperti ditunjukan

Gambar 27.
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192.168.1.100 f 5449 Physical  Config™ CLI
outer0
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IOS Command Line Interface
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191K bytes of NVRAM.
€3488K bytes of ATA CompactFlash (Read/Write)
Cisco I0S Software, 1841 Software (C1841-ADVIPSERVICESKS—
M), Version 12.4(15)T1, RELEASE SOFTWARE (fc2)
Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport
Copyright (c) 1986-2007 by Cisco Systems, Inc.
Compiled Wed 18-Jul-07 04:52 by pt_team

Press RETURN to get started!

Copy Paste

Gambar 28. Masuk ke Konfigurasi Router 1, menggunakan CLI



27. Untuk mengatur konfigurasi dari Router 1, gunakan perintah sebagai berikut:

1) Tekan Enter, sampai muncul Router >>, seperti ditunjukan pada Gambar 29.

Physical Config CLI
I0S Command Line Interface

Cisco 1841 (revision 5.0) with 1146598K/16384K bytes of
memory.

Processor board ID FTX0%47zZ18E

M860 processor: part number 0, mask 49

2 FastEthernet/IEEE 802.3 interface(s)

2 Low-speed serial (sync/async) network interface (s)
191K bytes of NVRAM.

©3488K bytes of ATA CompactFlash (Read/Write)

Cisco IOS Software, 1841 Software (Cl841-ADVIPSERVICESKS-
M), Version 12.4(15)T1, RELEASE SOFTWARE (fc2)
Technical Support: http://www.cisco.com/techsupport
Copyright (c) 1986-2007 by Cisco Systems, Inc.
Compiled Wed 18-Jul-07 04:52 by pt_team

Press RETURN to get started!

Router> &

Gambar 29. Konfigurasi Router 1

28. Untuk melakukan konfigurasi pada interface R1, menggunakan perintah :

e Untuk menentukan hostname router pada Router 1

Router>enable

Router#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router(config)#hostname R1

R1(config)#

Maka akan muncul tampilan, seperti di tunjukan pada Gambar 30.

172.16.1.200
172.16.1.100
=, Serial 0/1/0 el D"MD.L‘__.F_.:_ﬁ
: l t l g 10.10.10.100
41841 184 Etﬁerﬁet b/[}
outer0 Router

@ Router1 — O X
Physical Config CLI

I0S Command Line Interface

Routerfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #hostname R1

Rl (config) #

‘Routez>enable

Gambar 30. Konfigurasi nama pada R1

e Untuk menentukan IP Address Ethernet pada Router 1

R1(config)#interface fastethernet0/0
R1(config-if)#ip address 10.10.10.100 255.0.0.0
R1(config-if)#no shutdown

R1(config-if)#exit



Maka akan muncul tampilan, seperti di tunjukan pada Gambar 31.

172.16.1.200
172.16.1.100 Serial 0/1/0
~=m, Serial 0/1/0 ~=r,
R 1
f841 184 10.10.10.100

( Ethernet 0/0
outer0 Router\
N

? Router1 \ — O

Physical  Config m

I0S Command Line Interface

Rl>»enable

Rif#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
R1 (config) #hostname R1

Rl (config) #interface fastethernet0/0

Rl (config-if) #ip address 10.10.10.100 255.0.0.0

Rl (config-if) #no shutdown

Rl (config-if) #exit

Gambar 31. Konfigurasi fast ethernet pada R1

¢ Untuk menentukan IP address Serial pada Router 1

R1(config)#interface fastethernet0/0
R1(config-if)#ip address 10.10.10.100 255.0.0.0
R1(config-if)#no shutdown

R1(config-if)#exit

Maka akan muncul tampilan, seperti di tunjukan pada Gambar 32.

172.16.1.200
172.16.1.100
~=n, Serial 0/1/0 Serel Dllﬂ).-—:ﬂd:-_‘
; l '- l g 10.10.10.100
P{17841 184N Eremer 00
outerQ Ro uter\

@Routeﬂ — O
Physical Config  CLI

I0S Command Line Interface

Rl (config) #interface serial 0/1/0

Rl (config-if)#ip address 172.16.1.200 255.255.0.0
Rl (config-if)#no shutdown

Rl (config-if)#clock rate 128000

Rl (config-if) #exit

Rl (config) #exit

R1#

$SYS-5-CONFIG_I: Confiqured from console by console

Gambar 32. Konfigurasi terminal serial pada R1
29. Mengatur konfigurasi Router 1, menggunakan perintah berbasis GUI

e Untuk memberikan konfigurasi nama host router pada Router 1
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astEthernet0/
Serial0/1/0 v
Equivalent I0S Commands
Router>enable &
Router#configure terminal
Enter configuration commands, one per line. End with
CNTL/Z.
Router (config) #hostname R1
R1 (config) # N

Gambar 33. Konfigurasi nama host pada R1, menggunakan GUI

Untuk melakukan konfigurasi IP Address Ethernet pada Router 1

172.16.1.100 énf}gﬁ'fgw
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Equivalent 10S Commands
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Rl (config-if)#
Rl (config-if) #exit
v

Gambar 34. Konfigurasi fast ethernet pada R1, menggunakan GUI

Untuk melakukan konfigurasi IP address Serial pada Router 1
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INTERFACE Subnet Mask 255.255.0.0 |
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astEthemet0/, | Ty Ring Limit 10 |
Serial0/1/0 o
Fanivalant TNES Cammandcs
RITConIIgr =
Rl (config) #interface FastEthernet0/0 (o]
Rl (config-if) #
Rl (config—-if) #exit
Rl (config) #interface Serial0/1/0
Rl (config—if) # hd

Gambar 35. Konfigurasi serial port R1, menggunakan GUI

30. Setelah dilakukan pengaturan pada Router 1, Coba lakukan perintah ping dari PC 1, ke

Router 1 (R1), dari dengan menggunakan perintah:

ping 10.10.10.100

31. Maka seharusnya akan di peroleh seperti pada gambar :

ommand Prompt

0.100

nd trip times in milli-
ms, Maximum Sms, Ave

Gambar 36. Respon R1 terhadap PC1

32. Amatilah apa yang terjadi pada percobaan anda?. Tuliskan hasil yang didapat, pada kolom
berikut:




33. Mengatur konfigurasi routing pada Router 1

1) Untuk mengatur Konfigurasi Routing, menggunakan perintah sebagai berikut:

R1>enable
R1#configure terminal
Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

R1(config)#ip route 192.168.1.0 255.255.255.0 172.16.1.100
R1(config)#

Maka akan muncul tampilan, seperti pada Gambar 37.
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Physical Config CLI

I0S Command Line Interface

Rl>enable &
Rl#configure terminal
Enter configuraticn commands, cone per line. End with CNTL/Z.

Rl (config) #ip route 192.168.1.0 255.255.255.0 172.16.1.100
Rl (config) #

Gambar 37. Konfigurasi routing pada R1, menggunakan CLI

34. Atau gunakan perintah berbasis GUI pada Router 1

172.16.1.100 é?;.}gﬁﬁoo
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Equivalent I0S Commands

state to up ~
ip address 172.16.1.200 255.255.0.0

Rl (config-if)#

Rl(config-if) #exit

Rl {config)#ip route 1%2.168.1.0 255.255.255.0 172.16.1.100

Rl (config) # v

Gambar 38. Konfigurasi routing pada R1, menggunakan GUI

35. Coba lakukan perintah ping dari PC 0 ke PC 1, amatilah apa yang terjadi?. Tuliskan hasil
yang didapat, pada kolom berikut:




36. Sekarang berikan pengaturan pada masing-masing PC (PC 0 dan PC 1) dengan
memberikan gatewaynya. Untuk PC 0 berikan gateway alamat fast ethernet Router 1 (RO:
192.168.1.100), sedangkan untuk PC 1 berikan gateway alamat fast ethernet Router 1 (R1:
10.10.10.100). Seperti ditunjukan pada Gambar 39.

1. Mengatur gateway pada PC 0
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Gambar 39. Gateway pada PC 0

2. Mengatur gateway pada PC 1

N 10.10.10.1
o O X l

& pci
Physical 2 Config

1
Desktop

Custom Interface

PC-PT

IP Configuration
IP Configuration

O DHCP
IP Address

Subnet Mask
Default Gateway
DNS Server

IPv6 Configuration
(O DHCP O Auto Config ® Static
IPv6 Address
Link Local Address
IPvV6 Gateway \
IPv6 DNS Server |

® Static
[10.10.10.1
[255.0.0.0
|||10.10.10.100 |

\ /L]

|FEB0::201:43FF:FED6:33D1

>l

Gambar 40. Gateway pada PC1

37. Coba lakukan perintah ping dari PC 0 ke PC 1, amatilah apa yang terjadi?. Tuliskan hasil
yang didapat, pada kolom berikut:




F. Kesimpulan dan Pelaporan

Buatlah Laporan dan kesimpulan anda, format dan sistematika sesuai pedoman yang telah

ditentukan (terlampir)
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